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kecemburuan. Semakin tinggi skor sibling rivalry maka semakin 

tinggi tingkat sibling rivalry, dan sebaliknya. 

2. Pola asuh permisif orang tua 

Pola asuh yang ditandai dengan sedikitnya tuntutan, tidak 

mengontrol, hampir meniadakan hukuman, dan tidak menetapkan 

aturan untuk perilaku anak. Pola asuh permisif orang tua akan 

diukur menggunakan skala berdasarkan ciri-ciri pola asuh permisif 

orang tua, yaitu sangat jarang memberikan tuntutan, menunjukkan 

perilaku tidak mengontrol, dan memberikan hukuman seminimal 

mungkin. Semakin tinggi skor pola asuh permisif orang tua maka 

semakin tinggi tingkat permisif orang tua, dan sebaliknya. 

3.3. Populasi dan Sampling 

Karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

remaja yang berusia 12-15 tahun, memiliki saudara kandung yang tinggal 

serumah, dan memiliki orang tua lengkap yang tinggal serumah. 

Teknik sampling yang akan peneliti gunakan adalah purposive 

snowball sampling dimana sample diambil dengan cara memberikan skala 

kepada salah satu subyek dan skala disebarkan kepada subyek lainnya yang 

sesuai dengan kriteria penelitian. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan peneliti gunakan dalam pengambilan data 

menggunakan skala, yaitu skala sibling rivalry dengan skala pola asuh permisif 

orang tua. Jenis skala yang peneliti gunakan adalah skala likert. 
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Skala yang digunakan berisi pernyataan-pernyataan mengenai objek 

sikap yang terdiri dari pernyataan favorable (mendukung). Dengan alternatif 

pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk pernyataan favorable akan diberikan skor 

4 untuk jawaban Sangat Sesuai, skor 3 untuk jawaban Sesuai, skor 2 untuk 

jawaban Tidak Sesuai dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai. 

3.4.1. Skala Sibling Rivalry 

Skala sibling rivalry disusun untuk mengidentifikasi adanya reaksi 

sibling rivalry pada remaja usia 12-15 tahun. Skala ini mengacu tiga ciri-ciri 

sibling rivalry yaitu semangat untuk berkompetisi, kemarahan dan 

kecemburuan. 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Sibling Rivalry 

No Ciri-Ciri Favorable 

1. Semangat untuk berkompetisi 8 

2. Kemarahan 8 

3. Kecemburuan 8 

 Jumlah 24 

 

3.4.2. Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

Skala pola asuh permisif digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

kecenderungan orang tua memiliki pola asuh permisif. Skala ini disusun oleh 

peneliti berdasarkan ciri-ciri pola asuh permisif orang tua, yaitu sangat jarang 

memberikan tuntutan, menunjukkan perilaku kurang mengontrol, dan 

memberikan  hukuman seminimal mungkin. 
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Tabel 3.2 Blue Print Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

No Ciri-Ciri Favorable 

1. Sangat jarang memberikan tuntutan 8 

2. Menunjukkan perilaku tidak mengontrol 8 

3. Memberikan hukuman seminimal mungkin 8 

 Jumlah 24 

 

3.4.3. Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Product 

Moment Correlation (korelasi Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan 

dengan  mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. 

Mengingat kemungkinan adanya kelebihan bobot pada hasil koefisien 

korelasi yang telah diukur maka akan dikoreksi dengan menggunakan teknik 

Part Whole Correlation. Perhitungan statistik menggunakan SPSS (Statistical 

Packages for Social Sciences) versi 22.0 for windows. 

3.4.4. Reliabilitas 

Metode pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

Reliabilitas berarti dapat dipercaya, artinya instrumen dapat memberikan hasil 

yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan 

konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran 

sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 

Perhitungan uji reliabilitas skala diterima, jika hasil perhitungan rhitung > 

rtabel 5% (Dewi, 2018). Peneliti dalam menguji reliabilitas menggunakan 
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bantuan analisis statistik melalui perhitungan dari SPSS (Statistical 

Packages for Social Sciences) versi 22.0 for windows. 

3.5. Metode Ananlisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk mencari ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel tergantung dan variabel bebas adalah dengan 

menggunakan metode Pearson Product Moment Correlation. 

Dalam perhitungannya peneliti menggunakan SPSS (Statistical 

Packages for Social Sciences) versi 22.0 for windows. Data yang diukur 

diambil dari hasil skala sibling rivalry kemudian dikorelasikan dengan skala 

dari pola asuh permisif orang tua. 
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BAB 4 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

4.1. Orientasi Kancah Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12-15 tahun, 

memiliki saudara kandung yang tinggal serumah, memiliki orangtua lengkap 

yang tinggal serumah dan tinggal di Semarang. Kota Semarang merupakan 

kota di Jawa Tengah yang memiliki luas wilayah 373 km2. Peneliti memilih 

Semarang sebagai tempat penelitian dikarenakan peneliti melakukan 

wawancara sebagai bahan pendukung salah satu kasus dari sibling rivalry di 

Kota Semarang. 

4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian  

4.2.1. Subyek Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memilih subjek remaja berusia 

12-15 tahun, memiliki saudara kandung yang tinggal serumah, memiliki 

orangtua lengkap yang tinggal serumah. Penelitian diambil dari penduduk 

remaja usia 12-15 tahun di Semarang. 

4.2.2. Penyusunan Alat Ukur 

Peneliti menyusun skala berdasarkan ciri-ciri dari variabel. 

1. Skala Sibling Rivalry 

Sibling rivalry diukur menggunakan skala yang terdiri dari 3 ciri-ciri 

pada sibling rivalry yaitu semangat untuk berkompetisi, kemarahan, dan
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kecemburuan dengan jumlah masing-masing item 8 sehingga total item 

skala berjumlah 24. 

Tabel 4.1 Penyebaran Nomor Item Skala Sibling Rivalry pada Remaja 

NO Ciri-Ciri 

Sebaran No Item 

Jumlah 

Favorable 

1. 

2. 

3. 

Semangat untuk berkompetisi 

Kemarahan 

Kecemburuan 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22 

2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23 

3, 6, 9, 12, 15,18, 21, 24 

8 

8 

8 

TOTAL 24 24 

 

2. Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

Pola asuh permisif orangtua diukur menggunakan skala yang terdiri 

dari 3 ciri-ciri pada pola asuh permisif orangtua yaitu sangat jarang 

memberikan tuntutan, menunjukkan perilaku tidak mengontrol, dan 

memberikan hukuman seminimal mungkin dengan jumlah masing-masing 

item 8 sehingga total item skala berjumlah 24. 
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Tabel 4.2 Penyebaran Nomor Item Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

NO Ciri-Ciri 

Sebaran No Item 

Jumlah 

Favorable 

1. 

 

2. 

 

3. 

Sangat jarang memberikan 

tuntutan 

Menunjukkan perilaku tidak 

mengontrol 

Memberikan hukuman 

seminimal mungkin 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22 

 

2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23 

 

3, 6, 9, 12, 15,18, 21, 24 

8 

 

8 

 

8 

TOTAL 24 24 

Peneliti melakukan penyebaran skala menggunakan google form dan 

melakukan penghitungan skor item dibantu dengan spss 22.0 for windows. 

4.3. Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian 

Uji coba alat ukur menggunakan try out terpakai sehingga penyebaran 

skala hanya dilakukan satu kali dimana data yang didapatkan akan digunakan 

untuk uji validitas, reliabilitas, asumsi, dan hipotesis. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan waktu dalam penelitian. Item skala yang tidak valid akan dihapus 

sebelum dilakukan uji asumsi dan hipotesis. 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 7 November 2022 sampai 

dengan tanggal 13 November 2022 dengan jumlah subyek 40. Pengambilan 

subyek dilakukan secara purposive snowball sampling. Purposive sampling 

dimana subyek yang digunakan harus sesuai dengan kriteria penelitian. 

Penulis memberikan kepada salah satu subyek yang sesuai dengan kriteria 
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lalu disebarkan kepada subyek lainnya yang sesuai dengan kriteria. 

4.3.1. Validitas dan Reliabilitas Sibling Rivalry  

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan setelah data terkumpul. Uji 

validitas dan reliabilitas diuji dengan menggunakan SPSS for windows untuk 

dapat mengetahui apakah alat ukur dapat dikatakan valid dan reliabel. 

Terdapat 24 item valid dalam skala sibling rivalry dengan koefisien relasi yang 

sudah dikoreksi bergerak dari 0,345 – 0,755, dengan r hitung > r tabel 5% 

(0,312). 

Tabel 4.3 Sebaran Item Valid Skala Sibling Rivalry 

NO Ciri-Ciri 

Sebaran No Item Jumlah 

Item 

Valid 
Favorable 

1. 

2. 

3. 

Semangat untuk berkompetisi 

Kemarahan  

Kecemburuan 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22 

2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23 

3, 6, 9, 12, 15,18, 21, 24 

8 

8 

8 

TOTAL 24 24 

 

Uji Reliabilitas memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,70 (Taber, 2018). Uji 

validitas skala sibling rivalry menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,930. 

Sehingga dapat dikatakan penelitian ini reliable. 

4.3.2. Validitas dan Reliabilitas Pola Asuh Permisif Orangtua 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan setelah data terkumpul. Uji 

validitas dan reliabilitas diuji dengan menggunakan SPSS for windows untuk 

dapat mengetahui apakah alat ukur dapat dikatakan valid dan reliabel. 



33  

 
 

Terdapat 24 item dalam skala pola asuh permisif orangtua dengan koefisien 

relasi yang sudah dikoreksi bergerak dari 0,376 – 0,673, dengan r hitung > r 

tabel 5%.(0,312). 

Tabel 4.4 Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

NO Ciri-Ciri 

Sebaran No Item Jumlah 

Item 

Valid 

Jumlah 

Item 

Gugur Favorable 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

Sangat jarang memberikan 

tuntutan 

 

Menunjukkan perilaku tidak 

mengontrol 

 

Memberikan hukuman 

seminimal mungkin 

1*, 4*, 7, 10*, 13*, 16, 

19*, 22* 

 

2*, 5*, 8, 11, 14, 17, 20, 

23* 

 

3, 6*, 9, 12*, 15*,18*, 21, 

24* 

2 

 

 

5 

 

 

3 

6 

 

 

3 

 

 

5 

TOTAL 24 10 14 

 

Uji Reliabilitas memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,70 (Taber, 2018). Uji 

validitas skala pola asuh permisif orangtua menunjukkan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,797. Sehingga dapat dikatakan penelitian ini reliable.  

Sebelum dilakukan uji asumsi dan uji hipotesis maka item yang tidak 

valid atau gugur dihapus. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Uji Asumsi 

Setelah kedua skala telah diuji validitas dan reliabilitas, maka 

didapatkan item yang valid dan reliabel, maka data yang didapat akan 

dilakukan uji asumsi (uji normalitas dan linearitas). Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi dari skor-skor item. Uji 

linearitas berfungsi untuk mengetahui variabel bersifat linear atau tidak. 

5.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi skor-skor item. Pengujian normalitas menggunakan bantuan spss 

22.0 for windows dengan uji Kolmogorov Smirnov Test (K-SZ). 

Hasil uji normalitas variabel sibling rivalry mendapatkan nilai K-SZ 

sebesar 0,744 dengan nilai signifikansi sebesar 0,637 yang berarti p>0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel sibling rivalry berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas variabel pola asuh permisif orangtua mendapatkan nilai K-

SZ sebesar 0,920 dengan nilai signifikansi sebesar 0,366 yang berarti p>0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pola asuh permisif orangtua 

berdistribusi normal.  

5.1.2. Uji Linearitas 

Uji linearitas diuji menggunakan SPSS 22.0 for windows. Hubungan 

kedua dari variabel dikatakan linear jika memiliki nilai sig. Deviation from
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linearity>0,05. Pada penelitian ini didapatkan nilai sig. Deviation from linearity 

sebesar 0,945. Sehingga dapat dikatalkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara variabel sibling rivalry dan pola asuh permisif orangtua. 

5.2. Hasil Analisis Data 

5.2.1. Uji Hipotesis 

Hasil uji korelasi pearson product moment dalam penelitian ini 

menunjukkan korelasi sebesar 0,470 dengan nilai signifikansi 0,002 (p<0,01). 

Sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

sibling rivalry pada remaja awal dengan pola asuh permisif orangtua, dengan 

demikian hipotesis diterima. 

5.3. Pembahasan 

Hasil uji hipotesis hubungan antara pola asuh permisif orangtua 

dengan sibling rivalry pada remaja awal adalah sebesar 0,470 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 (p<0,01), sehingga dapat diartikan adanya hubungan 

positif antara pola asuh permisif orangtua dengan sibling rivalry pada remaja 

awal, semakin tinggi pola asuh permisif orangtua, semakin tinggi pula sibling 

rivalry dan begitu juga sebaliknya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Brennan (2021) dimana salah 

satu faktor penyebab sibling rivalry adalah pola asuh orangtua. Orangtua yang 

mengontrol dan bersikap tidak tertarik dapat memicu lebih banyak sibling rivalry 

daripada orangtua yang menjadi mediator dan melatih anak-anak mereka untuk 

menyelesaikan perbedaan yang terjadi diantara mereka. Sikap orangtua yang 
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tidak tertarik pada anak menjadi salah satu ciri-ciri pola asuh permisif orangtua. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah 

(2014) dimana Jannah meneliti tiga pola asuh orangtua yang dikaitkan dengan 

sibling rivalry dan menemukan hasil pola asuh orangtua yang memiliki frekuensi 

sebesar 83,3% adalah pola asuh permisif orangtua dengan p value 0,025. Hal 

ini membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Jannah. Hal ini disebabkan 

karena pola asuh permisif lebih cenderung tidak memberikan perhatian 

sepenuhnya kepada anak-anak mereka. 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat kekurangan dan 

keterbatasan yang dihadapi, yaitu: 

1. Subyek tidak diberikan batasan dalam jarak usia dan jenis kelamin. 

2. Kesulitan dalam mencari teori penelitian dan jurnal yang bisa 

mendukung penelitian dikarenakan belum banyak yang meneliti 

terkait hubungan pola asuh permisif orangtua dengan sibling rivalry. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai 

hubungan antara pola asuh permisif orangtua dengan sibling rivalry pada 

remaja awal diperoleh hasil korelasi rxy sebesar 0,470 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara variabel pola asuh permisif orangtua dengan sibling 

rivalry pada remaja awal, semakin tinggi pola asuh permisif orangtua maka 

semakin tinggi sibling rivalry, begitu juga sebaliknya. 

6.2. Saran 

1. Bagi orangtua 

Orangtua diharapkan tidak menggunakan model pengasuhan permisif 

untuk menekan sibling rivalry pada anak-anaknya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti yang akan meneliti topik sibling rivalry diharapkan dapat 

membatasi jenis kelamin subjek maupun jarak usia kelahiran subjek 

dengan saudara kandung. 
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LAMPIRAN A 

ALAT UKUR PENELITIAN 

 

Skala Tugas Akhir (Skripsi) – Hubungan Pola Asuh Permisif Orangtua dengan 

Sibling Rivalry pada Remaja Awal 

Skala ini dibuat untuk mengetahui hubungan antara Pola asuh permisif 

orangtua dengan sibling rivalry pada remaja awal. 

Ini ditunjukan bagi Remaja usia 12-15 tahun yang memiliki saudara kandung. 

 

Berikut adalah beberapa pernyataan yang wajib diisi sesuai dengan keadaan 

sebenar- benarnya. Pilihlah jawaban dari pernyataan yang menurut 

anda sesuai dengan keadaan atau kondisi diri anda. 

* Wajib 

 

 

1. Inisial Nama * 

 
 

 

2. Usia * 

 

 

 
3. Jenis kelamin * 

 

Tandai satu oval saja. 

 
Perempuan 

Laki-laki 

 

Skala Sibling Rivalry 

Pilihlah jawaban dari pernyataan yang menurut anda sesuai dengan keadaan 

atau kondisi diri anda. 

1 : Sangat tidak sesuai
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2 : Tidak sesuai 

3 : Sesuai 

4 : Sangat Sesuai 

 

4. Saya selalu melihat kakak/adik saya sebagai pembanding dalam 

keberhasilan * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

5. Saya dan kakak/adik saya saling mengejek dalam berbagai hal sehingga 

membuatnya menangis* 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
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2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

6. Saya merasa iri ketika melihat kakak/adik saya mendapatkan hadiah dari 

orangtua * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

7. Saya dan kakak/adik saya berusaha untuk saling mengalahkan * 

 

Tandai satu oval saja 
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Sangat Tidak Sesuai 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

8. Ketika orangtua memarahi saya karena kesalahan kakak/adik saya, saya 

selalu melampiaskan amarah saya kepada kakak/adik saya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 
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9. Saya merasa jengkel karena kakak/adik saya mendapatkan kasih sayang 

yang lebih dari orangtua saya* 
 

Tandai satu oval saja. 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

10. Saya terpacu untuk mendapatkan ranking di sekolah agar tidak 

diremehkan oleh kakak/adik saya.* 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
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Sangat Sesuai 

 

 

11.  Ketika sedang berkelahi saya memukul kakak/adik saya sampai 

berbekas * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

12. Saya merasa sakit hati ketika kakak/adik saya mendapatkan 

barang yang lebih bagus dari pada saya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
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3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

13. Bisa mengalahkan kakak/adik saya dibidang yang dia kuasai adalah 

suatu kebanggaan bagi saya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

1 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

14. Saya dan kakak/adik saya saling menyombongkan diri agar terlihat 

lebih unggul * 

 

Tandai satu oval saja. 

 

Sangat Tidak Sesuai 

 

1 
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2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

15. Saya merasa kesal apabila orangtua saya selalu membela kakak/adik 

saya * 

Tandai satu oval saja. 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

Sangat Sesuai 

 

17. Ketika bertengkar saya merusak barang milik kakak/adik saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 



3 

4 

53  

 

1 

 

2

 

3 

4 

 

Sangat Sesuai 

 

18. Saya merasa kurang nyaman apabila kakak/adik saya mendapatkan 

prestasi dalam bidang yang saya kuasai.* 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

19. Saya sering bertengkar dengan kakak/adik saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
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Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

20. Saya membanting pintu pada saat bertengkar dengan kakak/adik saya * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 
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21. Saya merasa kakak/adik saya selalu mendapatkan apa yang dia mau * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

22. Saya selalu mencari-cari kesalahan kakak/adik saya dan mengadukan 

kepada orangtua.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
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Sangat Sesuai 

 

23. Saya selalu membentak kakak/adik saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

24. Saya membenci kakak/adik saya ketika dia lebih unggul dari pada saya* 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
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4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

25. Saya dan kakak/adik saya saling menyalahkan * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 
 

26. Saya selalu memberikan kritikan kepada kakak/adik saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 



58  

 

 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

27. Saya merasa orangtua lebih perhatian kepada kakak/adik saya 

dibandingkan dengan saya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

Sangat Sesuai 

 

 

Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

Pilihlah jawaban pernyataan dibawah ini yang menurut Anda sesuai dengan 

diri Anda. 

1 : Sangat tidak sesuai  

2 : Tidak sesuai 
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3 : Sesuai 

4 : Sangat Sesuai 

 

28. Orangtua saya tidak pernah memaksa saya untuk mengerjakan PR * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

29. Orangtua membebaskan saya berteman dengan siapa saja * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
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4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

30. Orangtua terlihat cuek ketika mengetahui saya dan saudara saya 

sedang berkelahi.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

31. Saya diberikan kebebasan untuk tidak melakukan pekerjaan 

rumah.* 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
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2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

 

32. Orangtua saya memperbolehkan saya bermain game sampai larut 

malam * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

33. Orangtua saya tidak pernah menegur saya ketika saya membentak 

saudara saya * 
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Tandai satu oval saja. 

 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

Sangat Sesuai 

 

 

34. Orangtua tidak peduli jika saya tidak sekolah karena membolos * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 
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35. Orangtua tidak memberikan aturan di dalam rumah * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

36. Orangtua saya tidak pernah menghukum saya apabila saya 

berkelakuan buruk * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 



64  

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

 

37. Orangtua saya tidak pernah memarahi saya ketika saya 

berkelakuan buruk * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

38. Orangtua tidak memberikan pengawasan ketika saya bermain di rumah 

bersama kakak/adik saya. * 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
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2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

39. Orangtua tidak pernah memukul saya ketika saya berkelahi dengan 

kakak/adik saya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

40. Orangtua saya tidak pernah menegur saya ketika saya dan kakak/adik 

saya berkelahi.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 



3 

4 

66/26 
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Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

41. Orangtua kurang mendukung saya dalam minat dan bakat saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 



3 

4 

67/26 

67  

 

42. Saya tidak pernah dibentak orangtua saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
. 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

43. Orangtua tidak pernah menuntut saya untuk bangun pagi * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 



3 

4 

68/26 
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Sangat Sesuai 

 

44.  Orangtua tidak pernah mengingatkan saya ketika saya berbuat 

kesalahan * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

45. Orangtua saya cuek ketika saya menganggu kakak/adik saya * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 



3 

4 

69/26 
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Sangat Sesuai 

 

46. Orangtua saya bersikap biasa saja ketika saya tidak mendengarkan 

nasehatnya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

47. Orangtua membebaskan saya berbuat sesuka hati saya * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
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3 
 

 

4 

Sangat Sesuai 

 

48. Orangtua saya selalu memberikan saya hadiah walaupun saya tidak 

pernah mendengarkan nasehatnya.* 
 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 

 

3 
 

 

4 
 

Sangat Sesuai 

 

 

49. Orangtua saya tidak pernah menyuruh saya untuk membantu 

kakak/adik saya * 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
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2 
 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

50. Orangtua tidak pernah melerai ketika saya dan kakak/adik saya sedang 

berkelahi * 

 

Tandai satu oval saja. 
 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

51. Orangtua saya tidak pernah mencubit saya ketika saya membuat 

kakak/adik saya menangis.* 
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Tandai satu oval saja. 

 

Sangat Tidak Sesuai 

 

 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

Sangat Sesuai 

 

 

 
 

 

 
Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. 

 

    Formulir 

 

 

 

 

https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&utm_medium=forms_logo&utm_campaign=forms
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LAMPIRAN B 

TABULASI SKALA 
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SIBLING RIVALRY 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 TOTAL 

3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 1 1 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 73 

4 3 3 2 3 3 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 68 

4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 68 

2 1 4 3 2 3 2 1 4 4 2 4 4 1 3 4 1 3 3 3 1 2 3 2 62 

2 4 2 3 3 2 4 1 1 1 3 3 3 2 1 4 1 3 2 3 1 2 3 1 55 

3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 34 

1 2 2 3 2 2 4 1 2 4 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 47 

2 2 3 2 1 1 2 1 3 4 1 4 2 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 47 

2 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 76 

3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 31 

3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 53 

1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 4 4 1 39 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 31 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 55 

2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 54 

2 2 3 3 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 3 2 4 4 2 2 2 1 2 1 48 

2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 2 2 3 2 3 42 

2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 46 

1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 3 2 40 

3 4 3 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 50 

3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 71 

2 2 3 4 2 2 3 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 4 3 1 2 1 2 3 52 

1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 35 

1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

B-1 Tabulasi item Skala Sibling Rivalry 
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3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 62 

3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

1 3 4 2 4 3 4 1 4 4 2 3 4 1 3 4 1 1 4 4 3 4 3 1 68 

2 3 3 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 3 47 

2 3 3 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 3 47 

2 3 4 2 4 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 70 

4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 2 4 75 

1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 31 

2 3 2 3 1 3 4 3 3 1 3 3 1 1 1 4 1 3 2 2 1 2 2 2 53 

1 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 4 4 2 4 4 2 1 1 4 1 3 2 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

2 3 4 3 3 4 2 1 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 63 

1 2 4 2 2 3 2 1 3 4 1 3 1 2 3 2 1 3 1 2 2 3 1 3 52 

1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 32 

2 3 2 2 3 3 4 1 2 4 1 2 3 1 2 3 1 2 3 3 1 3 2 1 54 
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B-2 Tabulasi Item Skala Pola Asuh Permisif Orangtua 

Putaran pertama sebelum item skala gugur. 

POLA ASUH PERMISIF ORANGTUA 

 S X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 TOTAL 

1 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 57 

2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 50 

3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

4 3 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 4 1 1 2 2 3 3 43 

5 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 36 

6 2 3 1 4 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 3 2 1 1 1 2 2 4 1 3 45 

7 3 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 4 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 4 39 

8 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 4 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 1 1 39 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

10 3 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 42 

11 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 45 

12 2 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 4 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 37 

13 1 3 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 34 

14 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 34 

15 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 41 

16 3 4 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 39 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 31 

18 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 3 48 

19 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 41 
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20 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 

21 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 

22 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 2 4 4 1 4 3 1 2 2 2 1 2 1 4 54 

23 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

24 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 38 

25 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 44 

26 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 53 

27 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 4 32 

28 3 4 1 3 3 2 1 4 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 4 50 

29 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 33 

30 1 4 1 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 2 2 2 46 

31 1 3 1 3 1 1 1 3 2 2 4 4 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 53 

32 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 39 

33 2 3 1 2 1 3 2 2 2 1 1 4 3 3 4 2 1 1 2 3 2 4 4 2 55 

34 1 3 1 3 1 1 1 3 2 2 4 4 2 4 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 45 

35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

36 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 4 43 

37 3 3 1 4 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 61 

38 1 4 1 2 1 2 1 1 2 2 1 3 2 4 1 3 1 2 1 3 3 1 2 3 47 

39 3 4 2 3 1 2 1 3 2 2 3 1 2 2 4 3 1 2 2 2 1 2 1 1 50 

40 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 32 
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Setelah item gugur  

POLA ASUH PERMISIF ORANGTUA   

S X3 X7 X8 X9 X11 X14 X16 X17 X20 X21 TOTAL 

1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 25 

2 3 1 3 2 3 3 3 2 1 1 22 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 3 1 2 1 2 2 1 1 1 2 16 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 11 

6 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 14 

7 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 13 

8 1 1 1 1 3 2 1 1 1 3 15 

9 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 13 

10 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 14 

11 2 1 2 2 3 3 1 2 1 2 19 

12 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 15 

13 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 13 

14 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 13 

15 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 16 

16 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12 

17 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 13 

18 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 20 

19 2 1 1 1 2 4 4 1 1 1 18 

20 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
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21 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

22 1 1 1 4 2 1 3 1 2 1 17 

23 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 

24 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 12 

25 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 17 

26 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 12 

28 1 1 4 2 1 2 2 1 3 2 19 

29 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 14 

30 1 1 2 1 3 2 1 1 3 3 18 

31 1 1 3 2 4 4 3 2 2 2 24 

32 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 16 

33 1 2 2 2 1 3 2 1 3 2 19 

34 1 1 3 2 4 4 1 1 1 3 21 

35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

36 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 14 

37 1 2 3 3 3 3 4 2 3 3 27 

38 1 1 1 2 1 4 3 1 3 3 20 

39 2 1 3 2 3 2 3 1 2 1 20 

40 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 14 
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LAMPIRAN C 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

C-1 Uji Validitas dan Reliabilitas Sibling Rivalry 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.930 24 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

Y1 49.82 195.840 .345 .931 

Y2 49.70 190.574 .532 .928 

Y3 49.40 182.656 .731 .925 

Y4 49.77 187.974 .669 .926 

Y5 49.92 183.712 .755 .924 

Y6 49.75 186.808 .689 .925 

Y7 49.77 191.922 .436 .930 

Y8 50.57 197.687 .398 .930 

Y9 49.60 187.374 .665 .926 

Y10 49.47 189.281 .497 .929 

Y11 50.22 193.307 .528 .928 

Y12 49.35 185.823 .655 .926 

Y13 49.82 188.199 .578 .927 

Y14 50.35 195.362 .414 .930 

Y15 50.12 192.317 .535 .928 

Y16 49.45 184.767 .654 .926 

Y17 49.97 191.153 .476 .929 

Y18 49.65 184.285 .694 .925 

Y19 50.00 188.615 .632 .926 

Y20 49.72 188.102 .675 .926 

Y21 50.32 191.917 .570 .927 

Y22 49.75 188.500 .585 .927 

Y23 49.60 196.144 .392 .930 

Y24 49.85 185.259 .675 .926 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

C-2 Uji Validitas dan Reliabilitas Pola Asuh Permisif Orangtua 

Putaran Pertama  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.359 24 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X1 41.08 63.302 .160 .814 

X2 59.20 231.856 -.107 .370 

X3 58.73 219.589 .318 .332 

X4 60.10 231.528 -.113 .367 

X5 59.48 224.153 .194 .346 

X6 60.15 228.900 .019 .359 

X7 60.15 222.695 .377 .340 

X8 60.38 225.625 .324 .348 

X9 59.88 217.804 .445 .326 

X10 59.80 224.728 .203 .347 
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X11 60.10 223.221 .344 .341 

X12 59.55 220.356 .313 .334 

X13 58.85 226.541 .056 .356 

X14 59.95 222.151 .337 .339 

X15 59.53 220.051 .319 .334 

X16 59.63 217.830 .388 .327 

X17 59.73 219.999 .325 .333 

X18 60.25 228.090 .086 .356 

X19 60.00 228.051 .067 .356 

X20 60.10 220.964 .473 .334 

X21 59.93 217.046 .561 .322 

X22 59.70 221.651 .351 .337 

X23 59.93 222.430 .293 .340 

X24 60.08 226.379 .116 .352 

 
Putaran Kedua 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.786 13 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X3 20.30 24.369 .377 .777 

X7 21.73 25.640 .491 .767 

X8 21.95 26.613 .520 .771 

X9 21.45 23.792 .532 .759 

X11 21.68 25.302 .546 .763 

X12 21.13 24.881 .351 .779 
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X14 21.53 25.076 .479 .766 

X15 21.10 25.733 .248 .790 

X16 21.20 24.882 .329 .782 

X17 21.30 23.754 .484 .764 

X20 21.68 26.174 .395 .774 

X21 21.50 23.744 .651 .750 

X22 21.28 26.461 .265 .784 

 
Putaran Ketiga 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.797 10 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X3 14.35 16.182 .399 .793 

X7 15.77 17.204 .549 .774 

X8 16.00 18.154 .565 .781 

X9 15.50 16.462 .444 .784 

X11 15.73 17.128 .561 .773 

X14 15.58 16.610 .550 .771 

X16 15.25 16.295 .394 .794 

X17 15.35 16.028 .460 .783 

X20 15.73 17.999 .376 .790 

X21 15.55 15.792 .673 .756 
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LAMPIRAN D 

UJI ASUMSI 

D-1 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov dan Histogram 

NPar Tests 

Notes 

Output Created 21-DEC-2022 12:05:24 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the 

variable(s) used in that test. 

Syntax 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=VT VB 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases Alloweda 157286 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 VT VB 

N 40 40 

Normal Parametersa,b 
Mean 52.00 16.93 

Std. Deviation 14.342 3.951 

Most Extreme Differences 

Absolute .118 .145 

Positive .092 .145 

Negative -.118 -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .744 .920 

Asymp. Sig. (2-tailed) .637 .366 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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D-2 Uji Linearitas 

Means 

 

Notes 

Output Created 21-DEC-2022 12:08:53 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

For each dependent variable in a table, 

user-defined missing values 

for the dependent and all 

grouping variables are treated 

as missing. 

Cases Used 

Cases used for each table have no 

missing values in any 

independent variable, and not 

all dependent variables have 

missing values. 

Syntax 

MEANS TABLES=VT BY VB 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

Resources 
Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,03 

 
 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

VT  * VB 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

 

 

VT 
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VB Mean N Std. Deviation 

11 55.00 1 . 

12 45.75 4 16.378 

13 50.20 5 16.843 

14 38.40 5 11.675 

15 43.00 2 5.657 

16 49.00 3 16.093 

17 57.00 2 7.071 

18 55.00 2 21.213 

19 54.40 5 8.532 

20 54.00 5 16.371 

21 60.50 2 14.849 

22 68.00 1 . 

24 75.00 1 . 

25 73.00 1 . 

27 63.00 1 . 

Total 52.00 40 14.342 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

VT * VB 

Between Groups 

(Combined) 2903.550 14 207.396 1.013 .471 

Linearity 1773.268 1 1773.268 8.661 .007 

Deviation from 

Linearity 
1130.282 13 86.945 .425 .945 

Within Groups 5118.450 25 204.738   

Total 8022.000 39    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

VT * VB .470 .221 .602 .362 
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D-3 Uji Korelasi 

Correlations 

 

Notes 

Output Created 21-DEC-2022 12:10:18 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=VT VB 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 
Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 
 

 

Correlations 

 VT VB 

VT 

Pearson Correlation 1 .470** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 40 40 

VB 

Pearson Correlation .470** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN E 

SURAT IJIN PENELITIAN 

 



90  

  

LAMPIRAN F 

SURAT BUKTI PENELITIAN 
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LAMPIRAN G 

HASIL UJI ANTI PLAGIASI 
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